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Abstract Anguilla spp. is one of the fishery
commodities that have high economic value.
North Lombok regency is one of the central
part of Indonesia which is suspected to have
potential as an eel migration route. This study
aims to obtain information about the identifi-
cation of Anguilla spp fish populations. in North
Lombok Regency. The results showed that the
waters area of North Lombok Regency has the
potential of eel fish source Anguilla marmorata.
The timing of eel migration is still unknown, so
further research is needed which will cover a
full year:
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PENDAHULUAN

Ikan sidat merupakan salah satu komoditas perikanan
yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Permintaan
ikan sidat di pasar internasional yaitu dari negara-
negara di Asia, Eropa, Amerika, dan Australia

yang mencapai Rp 250.000,00 ton/tahun (Ringuet

et al., 2002). Harga ikan sidat di pasar inter-
nasional saat ini berkisar antara Rp180.000,00
sampai Rp300.000,00/kg (FAO, 2014). Harga
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sidat pada pasar lokal untuk ukuran konsumsi
berkisar antara Rp120.000,00 sampai Rp180.000,00/kg
(KKP, 2011). Permintaan ikan sidat yang be-

sar belum terpenuhi seluruhnya. Berdasarkan

data KKP (2011), dari Rp130.000,00 ton/tahun
permintaan pasar global hanya 16,8% yang bisa
dipenuhi dari hasil tangkapan dan budidaya.

Tingginya permintaan pasar global terhadap ikan
sidat dikarenakan ikan ini memiliki kandun-
gan yang tinggi akan protein, lemak, vitamin
A, B1, B2, C, D, dan E serta beberapa mineral
lain dalam dagingnya (Rovara, 2007). Suitha
and Suhaeri (2008) juga menyatakan bahwa
kandungan EPA ikan sidat 1.337 mg/100 g men-
galahkan ikan salmon yang hanya 820 mg/100
g atau tenggiri 748 mg/100 g. Kandungan DHA
ikan sidat 742 mg/100 g, lebih tinggi dari ikan
salmon dan tenggiri yang hanya 492 mg/100 g
dan 409 mg/100 g.

Perairan Indonesia yang terdiri dari sungai dan
laut memiliki potensi yang cukup besar bagi
penyebaran ikan sidat. Kondisi ini sesuai den-
gan ikan sidat yang bersifat katadromus, yaitu
ikan sidat dewasa akan melakukan migrasi ke
laut untuk melakukan pemijahan, sedangkan
larva ikan sidat hasil pemijahan akan kembali
lagi ke perairan tawar. Pengembangan budidaya
ikan sidat sudah dimulai sejak tahun 1894 hingga
sekarang (Usui, 1974). Namun demikian, masih
terdapat kendala dalam budidaya ikan sidat, an-
tara lain ketersediaan benih yang bergantung
pada pola migrasi di alam. Menurut Sugeha
etal. (2008), pola migrasi ikan sidat mengalami
perubahan. Hasil penelitiannya menunjukkan
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bahwa pola migrasi antara ikan sidat di bagian
barat, tengah, dan timur tidaklah sama. Peneli-
tian yang dilakukan secara serentak di tiga wilayah
tersebut menemukan bahwa musim kemarau
merupakan puncak kelimpahan sidat di Indone-
sia bagian tengah yaitu pada bulan April sam-

pai Oktober. Adapun di wilayah Indonesia bagian
barat dan timur pada musim kemarau kelimpa-
hannya rendah.

Kabupaten Lombok Utara merupakan salah satu
wilayah Indonesia bagian tengah yang memi-
liki potensi sidat. Berdasarkan kondisi wilayah,
terdapat beberapa aliran sungai yang bermuara
ke laut memungkinkan menjadi alur migrasi
ikan sidat. Menurut informasi dari masyarakat,
sidat atau yang biasa disebut sebagai ikan tune,
dapat ditangkap dengan alat pancing di beber-
apa lokasi. Ukuran ikan sidat yang ditangkap
bervariasi, ada yang mencapai lengan tangan
orang dewasa. Berdasarkan informasi tersebut,
maka perlu dilakukan studi tentang identifikasi
jenis ikan sidat di Kabupaten Lombok Utara.
Hal tersebut menjadi penting untuk mendukung
usaha budidaya yang sangat bergantung pada
stok benih di alam.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh in-
formasi tentang identifikasi jenis ikan sidat di
Kabupaten Lombok Utara. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi informasi awal dalam
rangka pengembangan sumberdaya ikan sidat
di Kabupaten Lombok Utara.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode survei,
yaitu mengambil sampel ikan sidat pada lokasi
yang diduga terdapat potensi sumberdaya ikan
sidat. Pengumpulan data meliputi data primer
dan data sekunder. Data primer meliputi lokasi
penangkapan ikan sidat, identifikasi jenis ikan
sidat yang tertangkap, dan waktu migrasi ikan
sidat. Data sekunder dikumpulkan melalui studi
pustaka mengenai keadaan umum lokasi peneli-
tian dan berbagai aspek biologi ikan sidat. Data
yang diperoleh dibahas secara deskriftiv. Iden-
tifikasi ikan sidat dilakukan dengan metode Elie
(1982) dalam Fahmi (2010).

Penangkapan ikan sidat Anguilla spp. dilakukan
pada tiga lokasi yang berbeda, yaitu Sungai

Table 1 Kisaran Ruas Tulang Anodorsal Ikan Sidat
Anguilla spp. (Watanabe et al., 2005)

. Jumlah Ruas .
Spesies Morfometrik (%)
Tulang Anodorsal
A. bicolor pacifica 1-3 <0,2
A. bicolor bicolor 1-3 02-0,8
A, marmorata 14 -18 16 =20
A. nebulosa nebulosa 19-22 >20

Sire, Sungai Kapu, dan Sungai Montongpaal
(Gambar 1). Pemilihan lokasi penangkapan di-
dasarkan pada informasi warga sekitar yang meny-
atakan bahwa pada lokasi tersebut diketahui
terdapat potensi ikan sidat. Pengambilan data
dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada tangg-

gal 25-27 Agustus, 24-26 September, dan 26
Oktober. Pemlihan waktu penangkapan terse-
but didasarkan pada fase terjadinya bulan gelap
dalam penanggalan kalender lunar. Hal terse-
but sesuai dengan karakteristik ikan sidat yang
melakukan migrasi pada musim penghujan saat
bulan gelap tiba. Haraldstad et al. (1985) meny-
atakan bahwa ikan sidat tidak melakukan mi-
grasi selama bulan purnama. Hal tersebut terkait
dengan intensitas cahaya dan perilaku menghin-
dari predator. Usui (1974) menguatkan hal terse-
but bahwa ikan sidat tidak melakukan migrasi
pada kawasan sungai di Eropa yang terkena
paparan sinar cahaya dari mercusuar pantai meskipun
fase bulan gelap sedang berlangsung.

Karakter kunci Anal Dorsal Vertebrata (ADV),
yaitu perhitungan jumlah ruas tulang anodor-
sal (anodorsal vertebrae) merupakan salah satu
metode dalam melakukan identifikasi ikan si-
dat (Ndobe, 2010). Hal tersebut karena setiap
jenis (spesies) ikan sidat memiliki nilai ADV
yang sfesifik. Ruas tulang anodorsal yang di-
hitung adalah ruas-ruas yang tepat berada di
antara ujung sirip dorsal dan ujung sirip anal
(Gambar 2). Apabila ada ruas tulang punggung
yang simetris dengan ujung sirip dorsal atau
ujung sirip anal atau kedua ujung sirip terse-
but, maka ruas tersebut tadi tidak dihitung. Hubun-
gan antara kisaran ruas tulang anodorsal ikan
sidat Anguilla spp. dengan jenis spesiennya da-
pat dilihat pada Tabel 1.

Elie (1982) dalam Fahmi (2010) menyatakan
bahwa pengukuran morfometrik juga dapat di-
gunakan sebagai penguatan data dalam menen-
tukan jenis ikan sidat. Nilai morfometrik menggam-
barkan perbandingan antara selisih panjang dor-
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Lokasi Pengam bilan data:
Muara Sungai Montongpa“‘al

Figure 1 Muara Sungai Montongpaal, Kabupaten Lombok Utara
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Keterangan: a-d = panjang total (TL) b-d = panjang
dorsal (DL) c-d = panjang anal (AL) b-c = Anodorsal

Figure 2 Karakter kunci perhitungan ADV

sal dan anal dengan panjang total yang dika-
likan 100 %. Sama halnya dengan ADV, ni-
lai morfometrik setiap ikan sidat juga memi-
liki sfesifikasi tersendiri, yaitu yang disajikan
pada Tabel 1 (Tesch et al., 2003). Pengukuran
nilai morfometrik dapat diketahui berdasarkan
persamaan (1).
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Penangkapan ikan sidat dilakukan dengan meng-
gunakan dua jenis alat tangkap, yaitu bubu dan
pancing. Desain bubu dapat dilihat pada Gam-
bar 3. Kedua jenis alat tangkap tersebut dip-
ilih berdasarkan pertimbangan keamanan fak-
tor lingkungan, yaitu alat tangkap tidak bersi-
fat menggangu keseimbangan ekosistem.

Bubu merupakan alat penangkap ikan yang ramah
lingkungan. Prinsip kerja alat tangkap ini adalah
menjebak ikan agar dapat memasuki ruang kosong
pada bagian bubu. Agar ikan tertarik untuk ma-
suk ke dalam ruangan bubu, maka pada bagian
dalam bubu diberikan rumbai tali rafia yang
telah dilapisi umpan yang berperan sebagai shel-
ter dan atraktan. Jalur masuk menuju ruangan

di dalam bubu didesain sedemikian rupa, yaitu
berbentuk runcing, sehingga diharapkan ikan

yang telah memasuki ruangan tersebut tidak

dapat keluar lagi. Penggunaan bubu sebagai alat
tangkap ikan, terutama ikan sidat, telah digu-

nakan pada berbagai kawasan penghasil benih

ikan sidat, antara lain di kawasan Teluk Poso

Sulawesi Tengah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penangkapan benih ikan sidat disajikan
pada Tabel 2. Hasil pengamatan pada Tabel 2
menunjukkan bahwa Kabupaten Lombok Utara
memiliki potensi sumberdaya ikan sidat. Sun-
gai Montongpal merupakan lokasi pengamatan
dengan jumlah tangkapan ikan sidat terbanyak,
yaitu 6 ekor yang terdiri dari 4 ekor berukuran
fase elver ( 1-2 gram/ekor) dan 2 ekor sisanya
berukuran fase yellow eel (= 100 gram/ekor)
(Gambar 4).

Tertangkapnya ikan sidat fase elver pada kawasan
perairan Sungai Montongpal mengindikasikan
bahwa kawasan perairan tersebut merupakan
jalur migrasi ikan sidat. ? menyatakan bahwa
ikan sidat yang sudah cukup dewasa dan siap
untuk memijah, akan melakukan migrasi dari
kawasan perairan yang lebih tinggi (hulu sun-
gai) menuju ke kawasan perairan yang lebih
rendah (muara sungai). Ikan sidat tersebut ke-
mudian menetap untuk beberapa waktu pada
kawasan muara untuk mempersiapkan migrasi
selanjutnya, yaitu menuju ke perairan laut. Ikan
sidat akan memijah pada kawasan laut dengan
kedalaman sekitar 400 meter, kemudian saat
memasuki fase glass eel atau elver, ikan si-
dat akan kembali melakukan migrasi menuju
perairan tawar melalui muara sungai.
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Figure 3 Alat tangkap ikan sidat (bubu)
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Table 2 Hubungan panjang dan berat rata-rata serta pesebaran lokasi tangkap ikan sidat

No Lokasi penangkapan Jumlah (ekor) Panjang (cm) Berat (g)
1 Sungai Kapu 26 -30 42 - 47
2 Sungai Montongpal Sep-38 0,8 -104
3 Sungai Sire - -

B > 53 36 3 B 37 B 3

Figure 4 Tkan sidat yang tertangkap pada kawasan Sungai Montongpal

Ikan sidat memiliki karakterisitik sebagai hewan
yang hidup secara berkelompok. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian Harianto (2014)
yang menunjukkan bahwa ikan sidat dapat tum-
buh lebih baik pada suatu lingkungan dengan
padat tebar yang lebih tinggi, hingga mencapai
batas optimumnya. Ikan sidat yang tertangkap
pada fase elver di kawasan Sungai Montong-
pal mengindikasikan bahwa masih adanya pelu-
ang terdapatnya benih-benih ikan sidat dengan

jumlah yang lebih banyak yang dapat ditangkap.
Desain alat tangkap yang ramah lingkungan
menjadi suatu isu yang perlu diperhatikan agar
pemanfaatan potensi sumberdaya ikan sidat da-
pat berjalan dengan optimal dengan tidak meng-
ganggu kestabilan ekosistem. Oleh karena itu,
penangkapan ikan sidat pada kawasan tersebut
masih sangat perlu untuk dikaji lebih jauh den-
gan memperhatikan metode alat tangkap yang
baik.
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Pergerakan migrasi ikan sidat dari perairan laut
menuju perairan tawar terjadi pada kisaran waktu
tertentu dalam siklus tahunan. Ndobe (2010)
menyatakan bahwa pergerakan migrasi ikan si-

dat terjadi pada musim penghujan yaitu pada
saat-saat memasuki bulan gelap. Matsui (1982)
mendukung hal tersebut yaitu sesuai dengan
pernyataannya bahwa pergerakan migrasi ikan
sidat Anguilla japonica dapat terhenti pada kawasan
sungai yang terkena paparan sinar oleh cahaya
mercusuar. Hasil penelitian Haryono and Wahyude-
wantoro (2017) menguatkan hal tersebut, yaitu
bahwa ikan sidat yang tertangkap pada musim
penghujan berjumlah lebih banyak dibandingkan
pada saat musim kemarau pada satu lokasi penangka-
pan yang sama. Berdasarkan hal tersebut, un-

tuk mengetahui potensi ikan sidat pada kawasan
Sungai Montongpal secara keseluruhan, maka
diperlukan suatu kajian dalam rentang waktu
yang mencakup dua musim (penghujan dan ke-
marau) yaitu minimal satu tahun.

Aoyama (2009) menyatakan bahwa sidat ter-
diri dari sekitar 18 jenis spesies yang terse-
bar di seluruh dunia. Berdasarkan Sugeha et al.
(2008), dari seluruh jenis spesies tersebut, ter-
dapat 9 jenis yang berada di kawasan peraian
Indonesia. Kesembilan jenis tersebut antara lain:
Anguilla bicolor bicolor, Anguilla bicolor pasi-
fica, Anguilla marmorata, Anguilla nebulosa
nebulosa, Anguilla borneensis, Anguilla inte-
rioris, Anguilla celebensis, obscura, dan An-
guilla megastoma. Fahmi (2015), menyatakan
bahwa ikan sidat tersebut tersebar pada kawasan
sepanjang pantai Sumatra, pesisir selatan Jawa,
Bali, NTB, NTT, sepanjang pantai timur Kali-
mantan, perairan Sulawesi (terutama Sulawesi
Tengah), Maluku, dan Papua.

Keberadaan sumberdaya ikan sidat di Indone-
sia menjadi suatu landasan penting sehingga
upaya pengembangannya dapat dikatakan layak
untuk dilakukan. Sebagai bagian dalam upaya
pengembangan, maka langkah awal yang da-
pat dilakukan adalah dengan melakukan pemetaan
lokasi pesebaran serta jenis ikan sidat yang ada.
Suatu kawasan lokasi yang terdapat jenis ikan
sidat, terutama jenis yang paling diminati pasar,
yaitu A. bicolor dan A. marmorata, maka kawasan
tersebut berpotensi menjadi lokasi penangka-
pan sumber benih yang kemudian dipelihara
dalam kegiatan akuakultur. Untuk mengetahui
jenis ikan sidat hasil tangkapan di suatu kawasan

lokasi, maka harus dilakukan suatu kegiatan
identifikasi.

Berdasarkan hasil pengamatan identifikasi je-
nis ikan sidat yang disajikan pada Tabel 3, da-
pat diketahui bahwa ikan sidat tangkapan pada
kawasan perairan sungai Kapu dan Montong-
pal diduga berjenis Anguilla marmorata. Ruas
tulang anodorsal ikan sidat tersebut berjum-
lah 14 — 15 buah. Jumlah tersebut sesuai den-
gan pernyataan Watanabe et al. (2005), bahwa
ikan sidat A. marmorata memiliki jumlah ruas
tulang anodorsal berkisar 14 — 18. Hasil per-
hitungan morfometrik sebesar 17-20 % juga
mendukung hal tersebut, yaitu bahwa kisaran
nilai morfometrik ikan sidat A. marmorata adalah
16 — 20 % (Watanabe et al., 2005).

Fahmi (2010) dan Budiharjo (2010), menyatakan
bahwa perairan selatan Pulau Jawa dan Sumat-
era yang berbatasan langsung dengan Samudra
Hindia merupakan kawasan pesebaran ikan si-
dat A. bicolor bicolor. Ikan sidat A. marmorata
terdapat pada perairan bagian utara yang tidak
berbatasan dengan Samudra Hindia. Affandi
(2017), menyatakan bahwa pesebaran ikan si-
dat A. marmorata di perairan Indonesia meliputi
Sulawesi, Papua, Maluku, dan perairan bagian
utara Nusa Tenggara. Kabupaten Lombok Utara
termasuk ke dalam jalur pesebaran tersebut se-
hingga sangat memungkinkan terdapatnya ikan
sidat berjenis A. marmorata pada kawasan perairan-
nya.

Faktor lingkungan yang merupakan gambaran
kualitas suatu kawasan perairan merupakan hal
yang berpengaruh penting terhadap kelimpa-
han sumberdaya ikan, termasuk ikan sidat An-
guilla spp. Lucas and Baras (2001), menyatakan
bahwa ikan sidat merupakan ikan yang melakukan
migrasi pada setiap fase kehidupannya. Saat
masih berada dalam fase glass eel, ikan sidat
melakukan migrasi dari lingkungan perairan laut
menuju lingkungan perairan estuari. Saat mema-
suki fase elver, ikan sidat akan bergerak mema-
suki kawasan perairan tawar dan akan terus berg-
erak hingga sampai bagian hulu sungai untuk
hidup dan menetap sampai pada fase silver eel.
Silver eel yang sudah matang gonad akan kem-
bali melakukan migrasi ke perairan laut untuk
melakukan reproduksi (Davey and Jellyman,
2005). Dou et al. (2008), menyatakan bahwa
aktivitas migrasi tersebut dapat berlangsung karena
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Table 3 Identifikasi ikan sidat hasil tangkapan

No Lokasi penangkapan Dorsal (cm) Anal (cm) Ruas tulang anodorsal Morfometrik (%) ‘Warma
1 Sungai Kapu 22 17 15 17 Corak bertotol
2 Sungai Montongpal 7 5 14 20 Corak bertotol
3 Sungai Sire -

adanya rangsangan berupa nilai atau kadar ter-
tentu pada faktor lingkungan (parameter fisika-
kimia perairan) di habitatnya.

Beberapa faktor lingkungan (parameter fisika-
kimia perairan) yang mempengaruhi aktivitas
kehidupan serta kegiatan migrasi ikan sidat an-

tara lain; suhu, pH, DO, salinitas, dan kekeruhan.
Hasil pengamatan kualitas perairan pada kawasan

perairan tempat pengamatan dapat dilihat pada
Tabel 4.

Hasil pengamatan kualitas air pada beberapa
lokasi pengambilan contoh ikan sidat menun-

jukkan bahwa kondisi lingkungan di lokasi terse-

but masih berada pada kisaran nilai yang opti-
mum untuk kehidupan dan pertumbuhan ikan
sidat. Kim et al. (2006) yang didukung oleh
Harrison et al. (2014) menyatakan bahwa nilai
suhu lingkungan sangat berpengaruh terhadap
terjadinya proses ruaya. Suhu lingkungan mem-
pengaruhi aktivitas benih sidat terkait dengan

gerakan berenang maupun meloncat. Usui meny-

atakan bahwa kisaran nilai suhu optimal yang
dapat mendukung kehidupan ikan sidat adalah
21-31 °C. Ritonga (2014) menyatakan bahwa
nilai pH yang optimum untuk kehidupan ikan
sidat adalah 6,0-8,0. Herianti (2005), meny-
atakan bahwa kadar oksigen terlarut yang baik
bagi kehidupan ikan sidat adalah >3,0 ppm.

gan sedikit makan dan sebaliknya akan meningkat

pada saat gelap.

SIMPULAN

Kawasan perairan Lombok Utara, khususnya
pada kawasan Sungai Montongpal, memiliki
potensi sumberdaya ikan sidat jenis Anguilla
marmorata.
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